BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Pertama, ekstrak metanol daun delima putih (Punica granatum L), fraksi
n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air mempunyai aktivitas antijamur Candida
albicans.

Kedua, fraksi yang paling aktif terhadap Candida albicans adalah fraksi n-
heksan. Hasil rata-rata diameter daya hambat fraksi n-heksan konsentrasi 75%,
50%, dan 25% berturut-turut adalah 44,75 mm, 41,5 mm, dan 29,25 mm.

Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terhadap Candida albicans
fraksi n-heksan pada konsentrasi 1,57%, fraksi etil asetat pada konsentrasi 25%,

dan pada fraksi air tidak memiliki daya bunuh terhadap Candida albicans.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang isolasi senyawa
aktif dari fraksi n-heksan tanaman delima putih terhadap jamur-jamur pathogen
lainnya.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antijamur fraksi n-
heksan daun delima putih terhadap Candida albicans.
Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuat sediaan

yang dapat dikonsumsi masyarakat.
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Lampiran 1. Identifikasi tanaman delima putih (Punica granatum L.)
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Lampiran 2. Foto tanaman delima putih (Punica granatum L) dan
serbuk daun delima putih

E..\_.‘._-.._.__..._..-_ i -‘

Foto serbuk daun delima putih

Lampiran 3. Foto alat Sterlling-Bidwell, soxhletasi dan corong pisah.

65



66



Lampiran 4.

Fraksinasi dengan pelarut n-heksan

Fraksinasi dengan pelarut etil asetat

Foto hasil ekstrak dan fraksinasi serbuk daun delima putih
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|

Ekstrak metanol daun delima putih

Fraksi etil asetat daun delima putih Fraksi air daun delima putih

Lampiran 5. Foto kandungan kimia serbuk daun delima putih



Alkoloid

Tannin

Lampiran 6. Foto alat

Flavonoid
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Autovortex Mixer Bar

Inkubator

Timbangan Elekrik ACIS
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Microskope

Mesin penggiling simplisia
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Mesin pengayak

Evaporator

Lampiran 7. Foto biakan Candida albicans
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Lampiran 8. Hasil uji antijamur fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air
dan ekstrak metanol daun delima putih terhadap Candida

albicans secara difusi

L ——

—— -

Hasil inkubasi uji antijamur secara difusi konsentrasi 25%

Hasil inkubasi uji antijamur secara difusi konsentrasi 50%



n-heksan

-

/

//
/ -
/ .
Etil asetat "'
Il aseta
.

Hasil inkubasi uji antijamur secara difusi konsentrasi 75%
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Lampiran 9. Foto hasil dilusi dan inokulasi fraksi n-heksan, fraksi etil asetat,
dan fraksi air dari ekstrak metanol daun delima putih
terhadap Candida albicans

Foto hasil dilusifraksi n-heksan dari ekstrak metanol daun delima putih terhadap
Candida albicans

Foto hasil inokulasifraksi n-heksan dari ekstrak metanol daun delima putih terhadap
Candida albicans
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Foto hasil dilusi fraksi etil asetat dari ekstrak metanol daun delima putih terhadap
Candida albicans

Foto hasil inokulasifraksi etil asetat dari ekstrak metanol daun delima putih terhadap
Candida albicans
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Foto hasil dilusi fraksi air dari ekstrak metanol daun delima putih terhadap
Candida albicans

N

-

=

313% B 0,20%
e §F e \
l ’ ’

Fraksi air ‘%

Foto hasil inokulasifraksi air dari ekstrak metanol daun delima putih terhadap Candida
albicans



Lampiran 10. Foto hasil uji DMSO 1%
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Lampiran 11. Perhitungan Rf Kromatografi Lapis Tipis.

1. Golongan senyawa triterpenoid
Fase gerak : n-heksan : etil asetat= 1:1
Fase diam : silica gel GF 245.

Pereaksi semprot : Anisaldehid asam sulfat (110°C)

Rf senyawa triterpenoid UV 254 nm = 5—55 =09

Rf senyawa triterpenoid UV 366 nm bercak 1:i =09

bercak 2= E =0,92
55

Pada sinar tampak : Bercak 1 : 5—55 =09

Bercak 2 : 5—2 =0,92
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Lampiran 12. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah

daun delima putih

Replikasi Bobot basah Bobot kering Prosentase
(gram) (gram) (% b/b)
1 4000,0 2300 57,5
2 4000,0 2285 57,13
3 4000,0 2310 57,75
Perhitungan
Bobot kerin
% Rendemen = —gxloo%
Bobot basah
2300

% Rendemen

5 x100% = 57,5%

- 228 x100% =57,13 %
4000,0

- 210 x100% =57,75 %
4000,0

Rata-rata persentase bobot kering terhadap bobot basah daun delima putih adalah

57,46%



82

Lampiran 13. Hasil penetapan kadar air dengan metode destilasi dalam

serbuk daun delima putih

Replikasi Penimbangan Volume air Kadar air
(gram) (ml) (%)
1 20 1,70 8,5 %
2 20 1,70 8,5 %
3 20 1,70 8,5%
Pehitungan :

1,70
1. 0 x 100% = 8,5%

1,70
2. %X 100% = 8,5%

1,70
3. 2—0X 100% = 8,5%

Rata-rata kadar air dalam serbuk daun delima putih adalah 8,5 %
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Lampiran 14. Perhitungan hasil soxhletasi serbuk daun delima putih dengan

pelarut metanol.

Replikasi ~ Berat Serbuk Berat wadah Berat wadah  Berat ekstrak ~ Rendemen
(gram) kosong + ekstrak (gram) (% )
(gram) (gram)
1 50 30,10 47,18 17,08 34,16
2 50 30,10 46,80 16,70 33,40
3 50 30,10 46,87 16,77 33,54
Prosentase rendemen rata — rata
Perhitungan
_ Bobot ekstrak
% Rendemen ————————x100%
" Bobot sampel
17,08

% Rendemen = W x100% =34,16%

= %)XNO%—?B 40%

= %57 x100% = 33,54%

Prosentase rata-rata rendemen kering ekstrak metanol daun delima putih yaitu

33,70 %.



Lampiran 15. Hasil fraksinasi ekstrak metanol daun delima putih.

84

Nama Replikasi Berat wadah Berat wadah Berat Rendemen
Pelarut kosong (q) + fraksi () fraksi(g) (%)
n. heksana 1 41,71 42,20 0,49 4,9
2 41,71 42,22 0,51 51
3 41,71 42,19 0,48 4.8
Rata-rata 4,93
Etil asetat 1 41,71 42,29 0,58 5,8
2 41,71 42,32 0,61 6,1
3 41,71 42,68 0,97 9,7
Rata-rata 7,2
Air 1 41,71 43,74 2,03 20,3
2 41,71 43,76 2,05 20,5
3 41,71 43,81 2,10 20,1
Rata-rata 20,3
1.1 Perhitungan rendemen fraksi n- heksan
. bobot fraksi (g)
a. Rendemen fraksi n-heksan = x100%

b. Rendemen fraksi n-heksan

c. Rendemen fraksi n-heksan =

bobot ekstrak (g)

0,49

——x100%=4.9%
10

0,51

——x100%=5,1%
10

0,48

——x100%=4,8%
10

Prosentase rata-rata rendemen fraksi n-heksan daun delima putih yaitu 4,93%.



1.2 Perhitungan rendemen fraksi etil asetat

bobot fraksi (g)
bobot ekstrak ()

X 100%

a. Rendemen fraksi etil asetat =

= 0—58 x100% =5,8%
10

0,61
b. Rendemen fraksi etil asetat = FXlOO%:G,l%

0,97
c. Rendemen fraksi etil asetat = TXlOO%z 9, 7%

Prosentase rata-rata rendemen fraksi etil asetat daun delima putih yaitu 7,2%.

1.3 Perhitungan rendemen fraksi air

bobot fraksi (g)

= x100%
bobot ekstrak (g)

a. Rendemen fraksi air

= ﬂ%XIOO%—ZO 3%
10

2,05

b. Rendemen fraksi air W x100%=20,5%
o 2,10

c. Rendemen fraksi air W x100% =20,1%

Prosentase rata-rata rendemen fraksi air daun delima putih yaitu 20,3%.
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Lampiran 16. Perhitungan konsentrasi fraksi n-heksan, etil asetat dan air

secara difusi

1. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 75 % sebanyak 1 ml

75% =9 100 ml

19
- 754 = 0,75
100m1 > "9 J

Ditimbang 750 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO 1%)

sampai 1 ml.

2. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 50 % sebanyak 1 ml

50% = 09 100 ml

_ 1g
100ml

x 50g = 0,509

Ditimbang 500 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO 1%)

sampai 1 ml.

3. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 25 % sebanyak 1 ml

25% =29/ oo mi

1g
- 25q = 0.25
100m1 <9 g

Ditimbang 250 mg fraksi, dilarutkan dengan dimethyl sulfoxide (DMSO 1%)

sampai 1 ml
Keterangan :

Untuk fraksi air dilarutkan dalam aquadest steril.
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Lampiran 17. Pembuatan konsentrasi uji dilusi
Menimbang 0,5 g fraksi n-heksan dimasukkan ke dalam vial ad 1 ml dengan
dimethyl sulfoxide (DMSO 1%)
e Tabung 1 kontrol negatif (tidak ditumbuhi jamur)
Dipipet 0,5 ml fraksi teraktif n-heksan (50%) ditambahkan SGC sampai 1 ml
e Tabung 2 pembuatan konsentrasi 25%
V:.C =V, .C,

V1.50% =1.25%

1.25%
Vl = -

50%
V. = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 3 pembuatan konsentrasi 12,5 %
V1 . C1 = V2 . C2

Vi1.25% =1.12,5%

1.25%
Vl = -

25%
V; = 0,5 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 4 pembuatan konsentrasi 6,25 %

V:.Cy =V, .C,

V1.125% =1.6,25%

1.6,25%
L T 125%

Vi =0,5ml
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 5 pembuatan konsentrasi 3,13 %
V1 . C1 = V2 . Cz

V1.6,25% =1.3,13%

1. 3,13%

Vl = -
6,25%
Vi =0,5ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 6 pembuatan konsentrasi 1,56 %
Vl . Cl = V2 . C2

V1.3,13% =1.1,56%

1. 1,56%

Vl = -
3,13%
Vi1 =05ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,13 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 7 pembuatan konsentrasi 0,78 %
Vl . Cl = V2 . C2

V1.1,56% =1.0,78%

1. 0,78%

Vl = -
1,56%
V, =05 ml

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,57 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 8 pembuatan konsentrasi 0,39%
V1 . C1 = V2 . C2

V1.0,78% =1.0,39%
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1.0,39%
17 0,78%

Vi =0,5ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,79 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 9 pembuatan konsentrasi 0,20 %
V:.C =V, .G,
V:.0,39% =1.0,20%

1.0,20%
17 0,40%

V. = 0,5 ml
Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,40 %) kemudian ditambah SGC sampai 1 ml
e Tabung 10 kontrol positif (ditumbuhi jamur)

Dipipet 0,5 ml suspensi jamur ditambahkan SGC sampai 1 ml

Keterangan :

Tabung 2 sampai tabung 10 ditambahkan suspensi jamur 0,5 ml



Lampiran 18. Analisa data hasil difusi secara ANOVA oneway

NPar Tests
Descriptive Statistics
Mean | Std. Deviation | Minimum | Maximum
diameter 48 24.42 10.036 11 45
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

diameter
N 48
Normal Parameters®® Mean 24.42
Std. Deviation 10.036
Most Extreme Differences Absolute 143
Positive 143
Negative -.106
Kolmogorov-Smirnov Z .994
Asymptotic Significance (2-tailed) 276

a. Test Distribution is Normal

b. Calculated from data

Test of Homogeneity of Variances

Diameter
Levene
Statistic df1 df2 Significance
8.657 3 44 .000]
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ONEWAY ANOVA
Diameter
Sum of Squares df Mean Square F Significance
Between Groups 3825.167 3 1275.056|  61.753 .000]
Within Groups 908.500 44 20.648
Total 4733.667 47
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Dependent Variable:diameter
95% Confidence
Mean Interval
Differenc| Std. |Significan|Lower| Upper
(1) sampel (J) sampel e (1-J) Error ce Bound| Bound
Tukey fraksi n-heksan fraksi etil asetat 13.667°| 1.855 .000f 8.71 18.62
HSD fraksi air 240837 1855 000 19.13]  29.04
ekstrak delima 18.583"| 1.855 .000| 13.63 23.54
putih
fraksi etil asetat fraksi n-heksan -13.667°| 1.855 .000| -18.62 -8.71
fraksi air 10417 1.855 .000] 5.6 15.37
ekstrak delima 4917] 1.855 052 -.04 9.87
putih
fraksi air fraksi n-heksan -24.083"| 1.855 .000( -29.04 -19.13
fraksi etil asetat -10.417°| 1.855 .000| -15.37 -5.46
ekstrak delima -5.500"|  1.855 024/ -10.45 -55
putih
ekstrak delima putih  fraksi n-heksan -18.583°| 1.855 .000( -23.54 -13.63
fraksi etil asetat -4917| 1.855 .052| -9.87 .04
fraksi air 55007 | 1.855 .024 .55 10.45
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Bonferron fraksi n-heksan fraksi etil asetat 13.667°| 1.855 .000[ 8.54 18.79
i fraksi air 24.083| 1.855 .000| 18.96 29.21
ekstrak delima 18.583°| 1.855 .000| 13.46 23.71
putih
fraksi etil asetat fraksi n-heksan -13.667°| 1.855 .000| -18.79 -8.54
fraksi air 10.417°|  1.855 .000| 5.29 15.54
ekstrak delima 4.917] 1.855 067] -21 10.04
putih
fraksi air fraksi n-heksan -24.083"| 1.855 .000( -29.21 -18.96
fraksi etil asetat -10.417°|  1.855 .000| -15.54 -5.29
ekstrak delima -5.5007| 1.855 .029| -10.63 -.37
putih
ekstrak delima putih  fraksi n-heksan -18.583°|  1.855 .000( -23.71 -13.46
fraksi etil asetat -4917| 1.855 .067| -10.04 21
fraksi air 5.5007| 1.855 .029 37 10.63
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Diameter
Subset for alpha = 0.05
Sampel N 1 2 3
Tukey HSD?® fraksi air 12 14.42
ekstrak delima putih 12 19.92
fraksi etil asetat 12 24.83
fraksi n-heksan 12 38.50
Significance 1.000 .052 1.000

Means are displayed ...

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12,000
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Lampiran 19. Pembuatan media

1. Pembuatan media Sabouraud Glukosa Agar (SGA)sebanyak 1000 ml

e Pepton 10 g
¢ D(+) Glukosa 409
e Agar 15¢
o Kloramfenikol 75 mg

Cara pembuatan :

e Ditimbang 10 g pepton, 40 g D (+) glukosa, 15 g agar, dan 75 mg
kloramfenikol, kemudian dilarutkan dalam air suling sampai
1000ml.

e Diperiksa pH nya (pH = 5,4-5,8) kemudian disterilkan dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

2. Pembuatan medium Sabouraud Glukosa Cair (SGC) sebanyak 1000 ml

e Pepton 10 g
e D(+) Glukosa 409
e Kloramfenikol 75 mg

Cara pembuatan :

e Ditimbang 10 g pepton, 40 g D (+) glukosa, dan 75 mg
kloramfenikol, kemudian dilarutkan dalam air suling sampai
1000ml.

e Diperiksa pH nya (pH = 5,4-5,8) kemudian disterilkan dalam

autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
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3. Pembuatan NaCl fisiologis 0,9% (0,9 g /100 ml) sebanyak 200 ml
Perhitungan : NaCl  =200:100x0,9¢
=18¢g
Cara pembuatan :

e Ditimbang 1,8 g NaCl kemudian dilarutkan dalam air suling
sampai 200 ml, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit.

4. Pembuatan kontrrol positif (ketokonazole)
Perhitungan :
e Tablet ketokonazole = 0.30 ¢
= dalam 300 mg terdapat 200 mg ketokonazole
e Perhitungan= a:bxc
Keterangan : a = ketokonazol yang terkandung dalam tablet (mg)
b = berat tablet setelah ditimbang ulang (mg)

Cc = berat tablet yang mau diencerkan (mg)

=200 mg : 300 mg x 300 mg
=0,2mg /100 ml
=0,2 gram /100 ml
=0,2%
= Cara : Tablet ketokonazole digerus 200 mg kemudian dimasukkan dalam

vial ditambah aquadest sampai 100 ml dengan konsentrasi 0,2%.
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